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ABSTRAKSI

Ashri Adhana Azwardi. Skripsi Sarjana. Program Studi Sastra Jepang
Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Fenomena Bunuh Diri Di

Kalangan Wanita Jepang

Bunuh diri sudah menjadi bagian dari budaya Jepang. Budaya ini
sudah ada sejak zaman feodal dan dilakukan oleh kaum samurai, yang
disebut Aarakir. Setelah Perang Dunia It nilai-nitai bunuh diri mulai
bergeser. Bunuh diri tidak lagi dilakukan untuk menjaga kehormatan diri
sendiri atau menunjukkan kesetiaan pada negara, melainkan dianggap
sebagai jalan keluar dari suatu masalah. Oi kalangan wanita Jepang
bunuh diri lebh banyak disebabkan oleh pertentangan yang terjadi dalam
hubungan antar manusia. Berdasarkan kelompok umur, kasus terbanyak
terjadi pada kelompok umur 25-34 tahun dan di atas 55 tahun. Pada
kelompok umur 25-34 tahun, penyebab terbanyak adalah masalah
percintaan, sedangkan pada kelompok umur di atas 55 tahun, penyebab

terbanyak adalah masalah kesehatan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada beberapa citra Jepang yang terkenal di mata orang Barat,
antara lain wanita geisha, gunung Fuji dan harakiri (bunuh diri ritual).
Bunuh diri bukanlah sesuatu yang aneh di Jepang. Tindakan menghabisi
nyawa sendiri itu, dengan ciri khasnya, bahkan pernah berkembang
dengan ritual-ritual tertentu dan menjadi tradisi yang dijunjung tinggi, tetapi
harakiri atau bunuh diri ritual telah hilang dan kini hanya tinggal kenangan.
Kini sebagian besar orang Jepang tidak lagi memandang bunuh diri
sebagai cara terhormat untuk menunjukkan kesetiaannya kepada negaia,
sepert yvang dilakukan para pilot kamikaze (Bl4l) pada masa Perang
Dunia Il atau untuk melindungi martabat pribadi. Tetapi masih banyak
yang memandang bunuh diri sebagai cara yang dapat diterima untux

menyelesakan kegagalan professional atau kedudukan pnbadi. Orang




Jepang mudah sekali mengambil jalan pintas untuk mengatasi masalah-
masalah hidupnya. Saat tak ada jalan keluar untuk sebuah masalah,
bunuh diri mungkin menjadi solusinya.

Menurut De Vos seperti dikutip dalam Japanese Pattern and
Behaviour, Jepang pernah menjadi salah satu negara dengan tingkat
bunuh diri terbesar sebelum tahun 1960, ° Déwasa ini pun Jepang
merupakan negara yang tetap dipandang istimewa dalam persoalan
bunuh diri. Perbuatan ini dilakukan oleh orang Jepang dari beragam latar
belakang dan usia, dari anak-anak sekolah yang gagal ujian, pengusaha
yang bangkrut, pejabat departemen pemerintah hingga manajer
perusahaan yang ditimpa masalah.

Kini orang Jepang melakukan bunuh diri bukan lagi karena rasa
pemujaan, tetapi karena adanya dorongan jiwa yang sering tarjadi akibat
adanya perasaan hampa atau tekanan jiwa. Harakiri, yang biasa dilakukan
oileh para mantan kelas samurai, kini tidak pernah terdengar lagi di
Jepang. Bunuh diri di zaman modern lebih banyak dilakukan untuk
melepaskan diri dari penderitaan mereka, daripada dilakukan untuk
menjaga kehormatannya seperti yang dilakukan oleh kaum samurai pada
zaman feodal. Sebagian kasus bunuh diri dengan berbagai latar belakang
dan penyebabnya menggunakan cara gantung diri dan meracuni diri

sendm

' Takie | ebra Japanesoe Patern and Behaviour, hal 192

1.2




Bunuh diri dilakukan karena pandangan bahwa tidak ada jalan
keluar untuk masalah yang sedang dihadapi. Namun, bunuh diri tidak
hanya didasari pada situasi tertentu, tetapi juga terjadi akibat perilaku
individu yang dipengaruhi oleh faktor sejarah, kebudayaan, dan keadaan
sosial. Jika pada zaman dahuiu bunuh diri dilakukan oleh kaum samurai
untuk menjaga kehormatannya, maka pada zaman sekarang banyak
alasan bagi orang Jepang untuk melakukan bunuh diri. Misalnya seorang
manajer sebuah perusahaan yang telah melakukan kesalahan hingga
perusahaannya mengalami kerugian melakukan bunuh diri sebagai wujud
rasa tanggung jawabnya, dan untuk menutupi rasa malunya. Demikian
pula seorang pelajar yang tidak lulus dalam ujian masuk perguruan tinggi
negeri melakukan bunuh diri karena merasa malu pada keiluarganya. Oleh
karena itu, bagi orang Jepang kadang bunuh diri dianggap sebagai jalan
keluar terbaik untuk menyelesaikan masalahnya,

Angka bunuh diri di Jepang berubah-ubah dari tahun ke tahun
terutama yang dilakukan oieh para kaum muda. Angka bunuh diri di
kalangan kaum muda sangat tinggi sebelum Perang Dunia Ii, tetapi
menurun selama perang berlangsung, lalu naik lagi setelah perang. Angka
ini mencapai puncaknya pada tahun 1952-1958, angka bunuh diri di
Jepang menjadi yang tertinggi di seluruh dunia yaitu 25,7 kasus bunuh diri

untuk setiap 100.000 penduduk pada tahun 1958.% Setelah tahun 1960

“ Hisao Naka. Kaum Muda dalam Masa Perubahan, hal 37




kasus bunuh diri di antara kaum muda di Jepang menurun, tetapi tetap
menjadi yang tertinggi dibandingkan dengan angka-angka di nagara lain.

Keadaan yang menunjukkan kecenderungan bunuh diri meningkat
pesat di kalangan kaum muda (1952-1958), ialah masa ketka ekonomi
Jepang menunjukkan perkembangan pesat. Pada saat itu meskipun
tingkat kemakmuran di Jepang cukup tinggi tetapi telah terjadi berbagai
perubahan dalam usaha dagang dan sebagian besar pekerja kehilangan
pekerjaan mereka. Pada masa ini tingkat pengangguran menjadi yang
paling besar, sementara itu jarak antara orang-orang mapan dengan
orang-orang yang pendapatannya kurang atau malah menganggur
semakin melebar dan membentuk dua lapisan penduduk Pada lapisan
bawah inilah banyak terjadi tindakan bunuh diri.

Penyebab terjadinya kasus bunuh diri di kalangan wanita
kebanyakan bersumber pada pertentangan atau ketegangan yang terjadi
dalam hubungan antar manusia. Misalnya kekecewaan dalam asmara,
masalah rumah tangga atau pertentangan dalam perkawinan. Selain itu,
kasus bunuh diri yang terjadi di kalangan wanita memiliki kaitan yang erat
dengan pekerjaan mereka. Kasus bunuh diri lebih banyak terjadi di
kalangan wanita tidak bekerja. Jumlah kasus bunuh diri yang terjadi di
kalangan wanita tidak bekerja adalah 74 kasus per 100.000 penduduk

dan di kalangan wanita bekerja adalah 2,5 kasus per 100.000 penduduk.’

'Mamoru lga. Swicrde and Economic Success in Modern Japan, hal 44




Berdasarkan kelompok umur, khususnya sesudah Perang Dunia i,
jumlah kasus bunuh diri terbanyak di kalangan wanita berada pada dua
titik. Jumlah kasus bunuh diri terbanyak di kalangan wanita Jepang terjadi
pada kelompok umur 20-29 dan pada kelompok umur di atas 65, lalu
menyusul kelompok umur 15-19 dan 30-34. Jumlah kasus bunuh diri di
kelompok umur di atas 65 sangat tinggi, yaitu-105 kasus per 100.000
penduduk pada tahun 1950, 92 kasus pada tahun 1955, 72 kasus pada
tahun 1960, 80 kasus pada tahun 1965, 73 kasus pada tahun 1970, dan

77 kasus pada tahun 19714

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang
dijadikan perrnasalahan dalam skripsi adalah fenomena bunuh diri yang
banyak terjadi di kalangan wanita Jepang berusia 20-an sampai 30-an dan

wanita pekerja serta wanita yang tidak bekerja.

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam pembahasan ini penulis membatasi permasalahan bunuh
diri di kalangan wanita Jepang, baik yang sudah menikah maupun yang
belum menikah dan wanita pekerja maupun wanita yang tidak bekerja,
khususnya pada masa sesudah perang (tahun 1960-an sampai tahun

1870-an)

“Suicide”, Japan Encyciopedia (Tokyo:Kodansha 1983), hal 262.




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari skripsi ini adalah mengkaji dan memahami fenomena
bunuh diri yang marak terjadi di kalangan wanita Jepang dan alasan
tradisi bunuh diri melekat erat dalam jati diri bangsa Jepang. Selain itu
penulis berharap agar tulisan ini dapat turut memperiuas wawasan
pembaca mengenai kebudayaan Jepang, khususnya konsep etika moral

atau sesuatu yang dianggap baik dan buruk dalam masyarakat Jepang.

1.5 Landasan Teori

Bunuh diri ¢i Jepang pada awalnya berkembang sebagai tradisi
untuk memupuk jiwa patriotistik, setia pada atasan dan keluarga, jujur dan
bertanggung jawab dalam tugas serta berani berkorban, yang merUpakan

nilai-nitai Bushido (& +i#). Bushido atau sikap hidup seorang samurai

adalah suatu kode etik kaum samurai yong tumbuh sejak lahirnya
samurai. Sumber dari Bushido adalah ajaran agama Buddha, khususnya
aliran Zen, dan Shinto. Kepercayaan Shinto menekankan kesetiaan dan
kecintaan kepada negara dan Tenno (kaisar). Shinto tidak mengenal
ajaran dosa (sin), tetapi lebih menekankan soal kehormatan dan harga difi

(honour). Bushido mengandung keharusan seorang samurai untuk
senantiasa memperhatikan : (1) kejujuran (rectitude), (2) keberanian, (3)

kemurahan hati, (4) kesopanan, (5) kesungguhan (sincerity), (6)
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kehormatan atau harga diri (honour), dan (7) kesetiaan (foyality)® Untuk
itu semua diperlukan pengendalian diri (se/f control).

Dalam aflam pikiran yang berhubungan dengan Bushido bagi
seorang samurai, hidup dan mati bukaniah dua keadaan yang berbeda.
Jika seorang samurai tidak berhasil mencapai tujuannya dalam keadaan
hidup, maka lebih baik ia memilih keadaan mati. Apabila seorang samurat
merasa terpukul atau terganggu kehormatannya, ia tidak ragi-ragu untuk
melakukan bunuh diri atau dalam istilah Bushido dinamakan seppuku
(artinya "memotong perut’). Bagi seorang samurai, seppuku bukanlah
peristiwa bunuh difi yang kosong, tetapi merupakan satu kelembagaan
yang legal dan seremonial. Sebenarnya istilah seppuku atau harakiri
bukanlah sebutan yahg tepat, karena hanya menggambarkan
perbuatannya. Kaum samurai tersebut melakukan bunuh diri untuk
menjaga kehormatannya dan juga sebagai wujud loyalitas kepada
majikannya. Hal itu karena para samurai diajarkan untuk lebih mengakhiri
hidupnya dengan harakiri daripada harus ditangkap atau dibunuh musuh.

Bushido tidak dapat dipisahkan dari sikap samurai dalam
menjaiankan kepercayaannya. Pada umumnya kKaum samurai menganut
dan menjalankan kepercayaan Zen, karena menurut doktrin  Zen
kesemurnaan  hanya dapat diperoleh  setelah melakukan tindakan
pembinasahan diri dengan berani. Jadi, siksaan dari seppuku akan

membenkan jalan menuju pencapaian kesempurnaan tersebut,

* Sayidiman Suryohadiprojo, Belajar dari Jepang : Manusia dan Masyarakat Jepang
(Y Pegosingant Hicup, hild 19,




Semenjak kekalahan Jepang dalam Perang Dunia 1l dan nilai-nilai
Bushido semakin pudar, tradisi itu bergeser hingga bentuknya sekarang
seperti bunuh diri pada umumnya tanpa perohekan perut dan pengeluaran
isinya seperti pada harakiri atau ritual bunuh diri. Bunuh diri dalam
masyarakat Jepang tidak hanya dilakukan untuk melarikan diri dari
masalah tetapi dilakukan juga sebagai etika moral seseorang terhadap
kelompoknya. Hal itu dikarenakan rasa bersalah dan rasa malu
merupakan budaya dan adat istiadat yang ada di Jepang dan sudah
mendarah daging dalam diri manusia Jepang. Oleh karena itu, beberapa
kasus bunuh diri dapat diterima oleh masyarakat Jepang karena bagi
masyarakat Jepang bunuh diri juga dianggap sebagai bagian dari etika
moral yang ada dalam masyarakat Jepang.

Emile Durkheim, dalam teorinya mengenai bunuh diri, mengatakan
bahwa ia mengklasifikasikan empat jenis bunuh diri, vaitu altruistik,
anomik, egoistik, dan fatalistik. Bunuh diri altruistik disebabkan nilai
solidaritas yang tinggi, sesecrang rela mengorbankan diri sendiri demi
kebaikan kelompoknya. Bunuh diri anomik terjadi karena norma-norma
yang ada tidak memberikan pegangan bagi masyarakatnya, individu-
individu yang ada ftidak dapat menyalurkan aspirasingya hingga
menimbulkan frustasi dan kehilangan semangat hidup Bunuh diri egoistik
terjadi karena integrasi sosial yang lemah, Pada jenis ini orang melakukan
bunuh diri karena agama kurang mengikatnya, atau saat masyarakat

dilanda knsis politik, atau keluarganya kurang mengikatnya. Bunuh diri




fatalistk merupakan bunuh diri yang terjadi karena rasa rendah diri dan
minimnya komunikasi. Pada jenis ini seorang individu memiliki keinginan

untuk dibunuh dan senang disiksa.

1.6 Metode Fenulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan, yaitu mengambil data-data yang diambil dari berbagai buku.
Buku-buku yang dijadikan dasar acuan berasal dari koleksi perpustakaan
Universitas Darma Persada, Universitas Indonesia, Japan Foundation,

dan internet.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut :

Bab | berupa Pendahuluan. Skripsi ini mengambil judul ‘Fenomena
Bunuh Diri Di kalangan Wanita Jepang”. Pada bab | penulis akan
menjelaskan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan,
ruang lingkup permasalahan, metode penulisan, landasan teori, dan
sistematika penulisan. Bab Il berisi uraian mengenai Bunuh Diri Sebagai
Sebuah Nilai Moral. Pada bab ini penulis akan membahas mengenai
bunuh diri, jenis-jenis bunuh diri serta pandangan Mmasyarakat Jepang

mengenai bunuh dirt.




Bab Il membahas mengenai Bunuh Diri di Kalangan Wanita
Jepang. Dalam bab ini, penulis akan membahas mengenai peran wanita
datam keluarga, penyebab bunuh diri yang dilakukan para wanita Jepang,
dan bunuh diri yang dilakukan para wanita di Jepang. Bab IV berupa
Kesimpulan. Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari

masalah yang telah dibahas dan diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.




